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proses verbal atau berita acara yang dibuat oleh sipengu-
kur yang disaksikan oleh tetangga bersebelahan pemilik
tanah., pDi sinilah letak kekuatan bukti dari peta, gambar
situasi atau surat ukur sehingga gambar ukur ( veldwerk )
harus disimpan secara baik.

pDengan demikian sejak pertama kali bidang tanah
tersebut diukur dan dipetakan harus diperhatikan  syarat
bahwasanya kelak batas-batas tanah dapat diletakkan kem-
bali dilapangan.

0leh karena itu tanpa dipenuhinya persyaratan maupun
ketentuan-ketentuan tekhnis pengukuran tersebut dapat me-
ngakibatkan timbulnya sengketa batas, batas menjadi ber-
tindihan satu dengan yaug lain, Semuanya itu = disebabkan

karena penunjukan batas serta azas contradictoire tidak

dilaksanakan secara sempurna ataupun juga hasil pengukur-
an yang telah diperoleh tidak dipetakan oleh petugas pada
peta-peta pendaftaran. Karena kesalahan-kesalahan terse-
but akhirnya harus diselesaikan di Kantor pengadilan Ne-
geri. gasus yang demikian tidak pernah ditemui di Kabupa-

ten Maros.

3.3 ~-Penyelenggaraan Tata Usaha pendaftaran Tanah

vang dimaksud dengan penyelenggaraan tata usaha pen-
daftaran tanah di sini adalah pelaksanaan pendaftaran ta-
nah atau pembukuan dalam mendaftarkan dan membukukan hak-
hak atas tanah dalam satu desa kedalam daftar buku tanah

dan daftar lainnya. palam pelaksanaan tata usaha pendaf-
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taran tanah pada Kantor pertanahan Kabupaten Maros dise-
lenggarakan 4 macam daftar yaitu .

1. paftar nama

2. paftar tanah

3. paftar buku tanh

4. paftar surat ukur

pentuk dan cara mengisi keempat macam daftar terse-
but di atas diatur dalam pMA No. 7 tahun 1961 tentang pe-
nyelenggaraan Tata Usaha pendaftaran Tanan. rFungsi dari
masing-masing daftar itu dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Dalam daftar nama dicatat semua orang yang mempu-
nyai hak atas tanah dan untuk setiap nama seseorang men-
dapat satu kartu nama, dengan demikian dapat =~ diketahui
hak-hak apa saja, berapa luasnya dan di mana letak .tansh
yang dimiliki seseorang. Dengan diketahuinya keterangan
tersebut akan dapat dicegah adanya tanah-tanah absentie,
sehingga pelaiksanaan landreform akan mudah ~"dilaksanakan
dengan didapatnya data melalui daftar nama ini.

2. paftar tanah adalah suatu daftar yang berisi ke-
terangan mengenai bidang tanah pada suatu desa yang meru-
pakan struktur pertanashan di desatersebut yaitu meliputi;
1. Jumlah dan luas bidang tanah.

2. Jumlah dan luas bidang tanah negara
3., Jumlah dan luas bidang tanah hak yang terdiri dari hak
milik, hak guna usaha, hak guna bangunan, .. hak pakai

dan hak pengelolaan,
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4, jumlah dan luas bidang tanah hak milik yang tidak di-
pergunakan sendiri oleh pemiliknya, tetapi diberikan
dengan sesuatu hak kepada orang lain atau badan hukum
lain.

Berdasarkan isi dari daftar tanah tersebut dapat di-
lakukan penyusunan rencana pembangunan di bidang perta-
nahan pada umumnya dan rencana pembangunan pada khususnya
dan juga dapat dipergunakan sebagai dasar penetapan be-
sarnya pajek bumi dan bangunan.

3, paftar buku tanah adalah kumpulan buku tanah yang
dijilid menjadi satu yang penyusunannya dilekukan perdesa
atau kelurahan dan perhak. Jadi setiap macam hak dalam
suatu desa/kelurshan terdapat daftar buku tanah  masing-

masing misalnya daftar buku tanah hak milik, daftar ©buku

tanah hak pengelolaan dan sebagainya. Hal-hal yang . di="

catat dalam buku tanah antara lain

1. Nomor dan macam hak.

2. Nama pemilik

3. Luas tanan

4, Tanggal dan nomor surat keputusan pemberian hak-
tersebut

5. Tanggal pembukuan

6. yomor dan tahun surat ukur

7. setiap perubahan yang terjadi karena . peralihan
hak maupun pembebanannya.

Jadi buku tanah ini berfungsi dalam memberikan jaminan
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kepastian hak atas tanah mengenail subyek dan obyeknya.

4, paftar surat ukur adalah kumpulan dari kutipan
dari peta pendaftaran tansh, di mana tiap surat ukur ha-
nya menggambarkan satu bidang tanah hak. palam daftar su-
rat ukur ini diuraikan tentang batas-batas bidang tanah
hak, sehingga keterangan yang dicatat dalam surat ukur
ini adalah mengenai .

1. graian batas

2. lLuasnya

3. gambarnya, di mana digambarkan batas-batas bidang
tanah yang .bersangkutan.

Jadi surat ukur ini adalah mengenai azas spesialitas
di mena letak bidang tanah, batas-batas bidang tanah ser-
ta tanda batasnya harus jelas.

palam pelaksanaan pendaftaran tanah sebagaimana di-
atur dalam pp. 10/1961 dikenal 3 cara pembukuan tanzsh ya-
itu :
1. Pembukuan tanah di desa-desa yang telan .dilhksa-
nakan pengukuran desa demi desa menurut pasal 3 sampai
dengan pasal 6 pp. 10/1961 selanjutnya disebut pembukuan
tanah di daerah lengkep. pembukuan tanah di daerah leng-
kap adalah pembukuan hak untuk setiap bidang tanah hak
yang terdapat dalam desa tersebut ke.dalam buku .tanah
berdasarkan jenis/macam hak yang melekat di atas tanah
yang bersangkutan. pembukuan ini merupakan kelanjutan da-

ri pengukuran dan penetapan batas bidang-bidang . tanah




yang dilaksanakan di daerah lengkap.

setelah peta beserta daftar penyelidikan
nah telah disahkan oleh panitia penetapan batas,
pala Kantor pertanahan, Kepala geksi Pehdaftaran .tanah
melaksanakan pembukuan hak atas tanah tersebut.dalam bu-
ku tanash yaitu daftar isian 206 tanpa menunggu adanya
permohonan pendaftaran hak dari pemilik tanah. Jadi pe-
laksanaan pembukuan hak atas tanah di daerah lengkap me-
rupakan peran aktif dari pemerintah, di sini pemilik ta-
nah bersifat pasif..

Apabila pemilik tanah yang telah terdaftar dalam
daftar buku tanah memerlukan surat tanda bukti hak berupa
sertifikat maka mereka dapat memajukan permohonan untuk
itu., Atas permohonan tadi dibuatlah salinan dari buku ta-
nah tersebut dan juga surat ukurnya yang dikutip dari pe-
ta pendaftaran tanah yang sudah disahkan. salinan © buku
tanah dan surat ukur ini diberi sampul dan dijahit menja-
di satu sehingga merupakan suatu buku yang disebut serti-
fikat, kepada yang bersangkutan diberikanlah sertifikat
ini sebagai tanda bukti haknya.

pengan demikian sertifikat yang diberikan adaleh su-
rat tanda bukti hak yang mempunyai kekuatan pembuktian
yaitu kekuatan bukti mengenai subyek dan juga mengenai
obyeknya, karena peta dan daftar isiannya telah diumumkan
sehingga memenuhi azas spesialitas dan azas publisitas

sebagai syarat pelaksanaan pendaftaran tanah.
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pengan dibukukannya semua hak atas tanah dalam satu
desa sehingga akan diperoleh kepastian mengenai _status
hak atas semua bidang tanah dalam desa yang bersangkutan
yang menuju terciptanya tertib hukum pertanahan.

2. Pembukuan tanah terhadap tanah-tanah yang telah
diuraikan dalam surat tanda bukti hak yaitu terhadap ta-
nah-tanah yang pendaftaran haknya telah dilaksanakan se-
belum berlakunya UUPA.

sebelum diundangkannya yygpPA oleh pemerintah telah
dilaksanakan pendaftaran hak-hak atas tanah pMA NO 9 ta-
hun 1959 dan tanah-tanah yang didaftar dengan hak-hak
barat menurut gxitab yndang-undang pgukum perdata ( KUH
perd ). Tanah-tanah hak ini telah dikeluarkan surat tan-
dae bukti hak yang memenuhi persyaratan tekhnis pendaf-
taran tanah, sehingga tidak perlu lagi untuk . diadakan
pengukuran ulang karena telah diuraikan . _batas-batasnya
dengan jelas dalam surat ukur yang merupakan bagian dari
tanda bukti haknya. permohonan sertifikat yang disampai=-
kan oleh pemilik tanah pada daerah tidak lengkap tetapi
diukur menurut ketentuan di atas dapat dibukukan lang-
sung dalam nuku tanah dan ditegaskan haknya menjadi sa-
lah satu hak menurut yypaA.

Adapun surat ukurnya sepanjang memenuhi . Syarat
tekhnis menurut pertimbangan Kepala Kantor _ pertanshan.
cq Kepala seksi pengukuran dan pendaftaran Tanah . dapat

dipakai ménjadi bagian dari sertifikat, sehingga tanda
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bukti hak-atasnya adalah sertifikat bukan sertifikat se-
mentara seperti pada pemberian sertifikat asal konversi
tanash: milik adat di daerah lengkap.

yntuk di daerah lengkap yang dilaksanakan pengukur-
an maka batas-batas bidang tanah yang telah diuraikan
dalam surat ukur lama yaitu surat ukur yang belum dida-
sarkan pada pp 10/1961 sepanjang memenuhi syarat tekhnis
batas-batas yang diuraikan dalam surat ukur tersebut te-
tap diperlakukan. setelah pengukuran dan peta . . selesai
dibuat dalam desa itu dan diumumken selama 3 bulan maka
peta dan daftar isiannya disahkan dan semua hak atas ta-
nah di bukukan dalam buku tanah sesual dengan jenis hak
atas tanah menurut yyPrPA.

3. Pembukuan tanah di desa-desa yang belum dise-
lenggarakan pengukuran desa demi desa menurut pp 10/1961
selanjutnya disebut pembukuan tanah di daerah .tidek
lengkap. pembukuan tanah di daerah tidak lengkap dilak-
sanakan berdasarkan permohonan dari pemilik tanah yang
bérsangkutan sebagaimana persyaratan dalam pMpA No. 2/62
jo Keputusan Menteri palam Negeri No. 26/Dpa/1970.

gsetelah dimajukan permohonan kepada gepala  Kantor
Pertanahan untuk didaftar haknya, maka Kepala 'Kantor
pertanahan mengumumkan selama 2 bulan pada Kantor Desa/
Kelurahan dan gantor gecamatan. ppabila tenggang waktu
2 bulan telah lewat tanpa ada gugatan atas =~ permohonan

tadi maka Kepala gantor pertanahan cq Kepala seksi pe~




ngukuran dan pendaftaran Tanah membukukan hak atas tanah
tersebut ke dalam buku tanah dan kepada yang bersangkut-
an diberikan sertifikat sementara,

Maka dengan dibukukannya hak asal konversi tanah
milik adat ke. dalam buku tanah, sehingga bBkan diperoleh
status hak atas tanah yang bersangkutan dan . - merupakan
suatu tertib hukum pemilikan hak atas tanah di gabupaten

Maros khususnya konversi bekas tanah milik adat.

3.4 P®Pendaftaran peralihan gek ptas Tanah dan ~pembe-

banannya.

Mengenai peralihan hak atas tanah yang dilaksanakan
di gabupaten Maros sebagaimana ditetapkan dalam pp 10/61
harus dibuktikan dengan suatu akte yang dibuat di. hadap-
an pejabat pembuat pkta Tanah ( PPAT ) mengenai setiap
perjanjian .
1. vang bermaksud memindahkan hak atas tanah
2. Memberikan sesuatu hak baru atas tanah
3. Menggadaikan tanah atau meminjam uang dengan hak atas

tanah sebagai jaminan,

ﬁntuk pendaftaran ketiga macam peralihan hak terse-
but di atas pada Kantor pertanshan gabupaten ymaros ‘di-
bagi dalam dua hak atas tanah yaitu .

1. pendaftaran peralihan hak atas tanah-tanah yang
sudah dibukukan.dan

2. pendaftaran peralihan hak atas tanah-tanah yang

belum dibukukan.
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tor pertanahan cq. xepala geksi pengukuran dan pendaf-
taran Tanah berkenaan dengan pelelangan itu, untuk dica=-
tat dalam buku tanah dan sertifikat. |

getelah permohonan diterima oleh Kepala Kantor per-
tanshan cq. Kepala geksi pengukuran dan pendaftaran Tanah
maka kelengkapan berkas permohonan tersebut diteliti;
apabila permohonan dimaksud telah memenuhi syarat yang
ditentukan dicoretlah nama pemilik tanah semula pada buku
tananh dan sertifikatnya dan diganti dengan nama penerima
hak yang baru. gak semacam ini terjadi apabila sertifikat
yang diserahkan tidak berlaku lagi karena jangka waktunya
telah habis atau telah dikeluarkan sertifikat baru seba-
gai pengganti sertifikat yang telah hilang.

pengan demikian tujuan pendaftaran peralihan hak
atas tanah ini adalah untuk memberikan kepastian hukum
kepada pemilik hak atas tanah yang sebenarnya yakni pene-
rima hak tersebut.
b. Pendaftaran peralihan gak atas ranan-Tanah yang Belum

pibukukan.

pntuk tanah-tanah yang belum dibukukan, pemohon da=
lam memajukan permohonan kepada Kepala gantor pertanahan
harus pula melampirkan/memenuhi persyaratan sebagal beri-
kut -

pntuk pendaftaran karena perbuatan peralihan hak ha-
rus disertai dengan persyaratan :

1. surat tanda bukti hak atau rincik
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2. Keterangan Kepala pesa/gelurahan yang membenar-
kan surat tanda bukti hak tersebut yang telah - dikuatkan
oleh gepala Kecamatan.

3. Akta peralihan hak yang dibuat oleh dan dihadapan
PPAT.
permohonan pendaftaran peralihan hak ini harus pula ber-
samaan dengan permohonan konversinya yang diproses berda-
sarkan pMPA No. 2/62 jo geputusan Menteri pazam .. yegeri
NO. SK. 26/pDDA/T70. Atas nama pemilik pertama kemudian di-
adakan mutasi pada buku tanah dan sertifikatnya ' kepada
yang menerima hak tadi.

ygntuk pendaftaran peralihan hak karena warisan  di-
perlukan persyaratan .

1. surat tanda bukti hak atau rincik

2. Keterangan gepala pesa/gelurahan yang membenarkan
surat tanda bukti hak tersebut yang telah dikuatkan oleh
Kepala gecamatan.

3. surat keterangan warisan atau surat wasiat jika
ada setelah persyaratan dipenuhi maka ditegaskan konver-
sinya dan diumumkan selama 2 bulan, maka kemudian kepada
ahli waris diberikan sertifikat sementara.

yntuk pendaftaran peralihan hak karena lelang di mu-
ka umum diperlukan persyaratan .

1. gutipan otentik dari berita acara lelang

2. surat keterangan Kepala Kantor pertanahan cq. Ke-

pala geksi pengukuran dan pendaftaran Tanah yang mengata-
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kan hak atas tanah itu tidak mempunyai sertifikat semen-
tara yang berkenaan dengan pelelangan itu.

3. surat tanda bukti hak atau rinecik

4, geterangan gepala pesa/Kelurahan yang membenar-
kan surat tanda bukti hak tersebut yang dikuatkan oleh
Kepala gecamatan.

Jika persyaratan tersebut di atas telah dipenuhi maka

kKepala gantor pertanahan cq. Kepala geksi pengukuran dan. ..

pendaftaran Tanah membuatkan sertifikat sementara:. nama
pemilik tanah semula dan setelah itu diadakan pencatatan
peralihan karena penerima hak karena lélang.

pengan didaftarnya semua peralihan hak atas nama
berarti telah diperoleh adanya kepastian hukum hak atas
tanah karena didaftarnya hak yang bersangkutan dan dike-
luarkannya sementara sebagai tanda bukti hak yang kuat.

Realisasi pelaksanaan pendaftaran tanah pada gantor
pertanahan Kabupaten Maros merupakan tugas dari Kepala
geksi pengukuran dan pendaftaran panah.,

Di gabupaten maros pelaksanaan pendaftaran tanah
berdasarkan pasal 19 ayat (2) UUPA :
a., Pengukuran Pemetaan dan Pembukuan Tanah

sebagaimana kita ketahui bahwa tugas ~ pengukuran,
pemetaan dan pembukuannya merupakan tugas dari Kepala
Kantor pertanahan cq. Kepala geksi pendaftaran panah dan
dilakukan desa demi desa.

sebelum bidang tanah yang diukur desa demi desa
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terlebin dehulu diadakan .
1. Penyelidikan riwayat tanah yang bersangkutan.
2. Penetapan batas-batasnya.
Pelaksanaan pengukuran dan pemetaan yang telah diterbit-
kan gambar situasinya untuk gabupaten Maros pada tahun
.1986/1987 sampai dengan 1989/1990 sejumlah 3169 ( lihat
tabel 3 hal 38 ).
b. Pendaftaran hak-hak atas tanah dan peralihan hak-hak. .
gak-hak didaftar menurut pp 10/1961 adalah .
1. Hak-hak atas tanah .
gak milik
gak guna usaha
Hak guna bangunan
Hak pakai atas tanah jNegara
Hak gadai dan
Hak pengelolaan
2. gak-hak jaminan atas tanah .
Hak hyipotik
Hak verband
Pendaftaran merupakan alat pembuktian dari pada ada-
nya hak-hak tersebut, adanya beban-beban yang ada di
atas peralihan dan hapusnya.
Realisasi pelaksanaan pendaftaran hak-hak atas tanah
dari tahun 1986/1987 sampai dengan 1989/1990 se jumlah

4.690 dan hak-hak jaminan atas tanah dari tahun 1986/1987

sampai dengan 1989/1990 sejumlah 563 dapat dilihat 1lebih
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Jelasnya pada tabel 5 dan 6 di bawah ini.
TABEL 5
REALISASI PENDAFTARAN HAK-HAK ATAS TANAH
TAHUN 1986/1987 SAMPAI DENGAN 1989/1990

ﬁor gak atas tanah{1986/1987)1987/198811988/198911989/1990

1. Hak milik 1725 829 706 1098
2. Hak guna usahai - - - 3
3. Hak guna  ba-
} ngunan 5 3 1 295
4. pyak pakai - 6 1 16
5. Heak pengelola-{ |

an = y 1 1

Jumlah 4.690

sumber data . gantor pertanahan gabupaten mMaros

L TABEL ©

REALISASI PENDAFTARAN HAK-HAK JAMINAN ATAS TANAH
TAHUN 1986/1987 SAMPAI DENGAN 1989/1990

Tahun Hak . jaminan: . Keterangan
Hypotik credit yerband

1986/1987 2 147 -

1987/1988 5 149 =

1988/1989 21 84 -

1989/1990 40 1 115 =

Jumlah 563

sumber data : gantor pertanahan gabupaten yaros.
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Kantor pertanahan gabupaten maros dari tahun

Realisasi pelaksanaan peralihan hak atas t

sampai dengan 1989/1990 sejumlah 1.561 lihat tabel di-

bewah ini .

TABEL 1

REALISASI PERALTIHAN HAK ATAS TANAH

TAHUN 1986/1987 SAMPAI DENGAN 198971990

No{peralihan hak{1986/198711987/198811988/198911989/1990
tatas tanah
i -H‘ak milik 368 365 1 383 445
2. | Hak guna
usaha - - - -
3. | Hak guna ba-
ngunan - - - -
4.| gak pakai - - = .
5.| Hak pengelo-
laan - = — 1 -
jumlah 1.561
suﬁber data . gantor pertanahan gabupaten pmaros.
c. Pemberian surat tanda bukti hak yang berlaku sebagai

alat pembuktian yang kuat.

getiap pemilik hak atas tanah yang telah . mendaftar

haknya, apablia telah memenuhi syarat-syaratnya, mereka

berhak untuk mendapat sertifikat hak atas tanah

terse-

but. salah satu syarat yang harus dipenuhi ialah biaya

pembuatan sertifikat.
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surat-surat tanda bukti hak berlaku sebagai alat
pembuktian ya1g berarti bahwa keterangan-keterangan yang
tercantum di dalamnya mempunyai kekuatan hukum dan harus
diterima sebagai keterangan yang benar selama dan sepan-
jang tidak ada alat pembuktian lain yang membuktikan se-
baliknya.

Realisasi pemberian surat tanda bukti hak dari ta-
hun 1986/1987 sampai dengan 1989/1990 sejumlah 4690, 1li-
hat tabel dibawah ini.

TABEL 8
REALISASI SUBAT TANDA BUKTI HAK

TAHUN 1986/1987 SAMPAI DENGAN 1989/1990

NO!pemberian su- 1986/198711987/1988f1988/1989 1989/1990
rat tanda

bukti hak 1 1 1 1

1.1 gak milik 1725 829 706 1098
2. Hak guna
usaha ! - 1 - - 1
3. Hak guna ba-
ngunan 5 2 1 295
4., pgak pakail - 6 . 1 16
5. Hak pengelo-|

laan 1 - - : 1 1

Jumlah 4.690

sumber data ; xantor pertanahan gabupaten yaros.
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T. Abd. gani pada tanggal

merupakan : masalah
rus mendapatkan pe-
"erkaitan =~ dengan

' pada akhirnya
nidup masyara-

tas maka

a catur
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gehubungan dengas.

nah tidak menggariskan bidang\zgg\?an

kan mengatur letak pada bidang—bidanga;;;;\ggzgﬁ\aiga>‘\\
kan. pidang-bidang tersebut antara lain ; perkebunan, pe-
ternakan, perluasan lapangan terbang gasanuddin, perin-
dustrian atau lainnya akan diperkenangkan asal . bidang
tersebut tidak mengganggu kelestarian tanah dan memenuhi
persyaratan azas penggunaan tanah dan perencanaan induk

kota gabupaten pjaros.

yenurut gepala geksi pengukuran dan pendaftaran ra-

= ey

\ |

dan potensivdagrah dalam kaitan kesatuan pem-
bangunan pyasional n

yntuk menunjang peningkatan perencanaan pembangunan
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gKabupaten pati 77 Maros yang dikaitkan dengan pendaftaran-
tanah maka akan dilakasanakan .

1. Pengembangan sistem informasi geografi dan .sistem
informasi pertanahan.

2. Penataan kembali penggunaan, penguasaan dan pe-
milikan tanah termasuk termasuk pengalihan hak atas tanah.

3. Penyediaan peta-peta dasar yang diperlukan.

4., Pengembangan perencanaan aspek pertanahnan dari
sistem perencanaan perkotaan dengan peletakan pola jaring-
an jalan secara terencana, keserasian hubungan antara kota
dengan daerah sekitarnya serta keserasian pertumbuhan da-
lam kota itu sendiri.

Pelaksanaan pendaftaran tanah di gabupaten pati 1T
Maros yang merupakan sasaran pembangunan di bidang per-
tanahan berkaitancerat dengan terwujudnya catur’ tertib
pertanahan sebab keempat tertib tersebut sebagaimana penu-
lis telah kemukakan pada bab terdahulu merupakan  pedoman
bagi penyelenggaraan tugas-tugas pengelolaan dan pengem=
bangan administrasi pertanahan yang sekaligus merupakan
gambaran tentang kondisi atau sasaran yang ingin = dicapai
dalam pembangunan bidang pertanahan yang pelaksanaanya di-
lakukan secara bertahap.

| Perlu diketahui bahwa catur tertib pertamahan adalah
merupakan kebi jaksanaan pokok pemerintah di bidang perta-
nahan yang yang ditetapkan sejak pelita 111 yang dijalan-
kan sebagai landasan dan sekaligus sasaran untuk mengada-

kan penataan kembali pembangunan, penguasaan dan pemilik-
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an tanah.

Catur tertib pertanahan tersebut sangat penting arti-
nya dalam rangka menjamin kelancaran pembangunan di bidang
pendaftaran tanash sebagai contoh :untuk setiap bidang tTa-
nah tersedia aspek-aspek ukuran fisik, penguasaan, penggu-
naan, jenis hak dan kepastian hukumnya yang dikelola dalam
sistem informasi pertanahan yang lengkap dan = penyimpanan
warkah-warkah yang berkaitan dengan pemberian hak dan per-
sertifikatan tanah telah dilakukan secara tertib, beratur-
an dan terjamin keamannya.

Hal tersebut di atas pelaksanaannya pada Kantor Per-
tanahan Kabupaten Haros belum terlaksana sebagaimana diha-
.rapkan hal mana disebabkab beberapa sebab antara lain: ku-
rang memadainya sarana dan fasilitas kerja dan kemampuan
personil pelaksana tekhnis. Namun hal tersebut telah di-

adakan perbaikan secara bertahap sesuai kebutuhan.

3.6 Permasalahan dan Penyelesaian.
a. Pengukuran

Permasalahan yang dapat timbul dalam hal pengukuran
ini adalah mengenai pengukuran atas permintaan pemilik ta-
nah.

Untuk melakukan pengukuran atas tanan dimaksud harus
dipastikan bahwa bidang tanah tadi belum pernah di ukur
dan atau dikeluarkan gambar situasi dantanda bukti haknya
oleh instansi pertanahan. Hal ini petugas pertanahan harus

memeriksa kembali peta situasi yang telah dibuat yaitu




apakah di tempat tanah yang ekan diukur sudah/belum per-
nan dileksanakan pengukuran, jika ternyata sudah  pernah
diadakan pengukuran maka pelaksanaan pengukuran tadi ¢i-
dak dilanjutkan tetapi bilamana belum maka = pengukuran
tersebut segera dilaksanakan.

Dalam kenyataannya masih sering dijumpail permasalah-
an dalam pelaksanaan pengukuran batas-batas bidang-bidang
tanah di Kabupaten Maros yang disebabkan karena :

1. Pemilik tanah tidak bertempat tinggal di Wilayah
Kabupaten Maros dan bahkan ada yang bertempat tinggal di
luar provinsi, sehingga dalam pelaksanaan pengukuran ba-
tas bidang tanah dimaksud sangat sulit untuk menghadirkan'
pemilik tanah yang berbatasan. Sering pula karens kesi-
bukan-kesibukan dalam tugas sehari-hari, maka pada =~ saat
dilaksanskan pengukuran pemilik tanah tidak dapat hadir
sedangkan mereka tidak memberikan kuasa kepada orang la-
in ; hal ini dapat merugikan pemilik tanah yang akan di-
ukur dan bahkan dirinya sendiri. Dengan demikian Kkadang-
kadang pelaksanaan pengukuran tertunda dan memakan waktu
cukup lama dan bahkan apabila tidak diperoleh jalan kelu-
‘arnya maka mengalami kegagalan pengukuran.

2, Tidak jelasnya batas-batas bidang tanah yang akan
diukur sehingga untuk menetapkan letak batas antara ke-
dua bidang tananh tidak dapat diperoleh persetujuan antara
pemohon dengan tetangga. Hal ini akan meﬁghambat pelaksa-

naan pengukuran dan apabila dilaksanakan juga pengukuran,
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kemungkinan dapat menimbulkan pengukuran yang = -berulang
atas sebidang tanah itu karena batas bidang tansh °  yang
satu masuk kedalam wilayah bidang tanah lainnya dan se=
baliknya.

3. Tidak tersedianya peta situasi bidang-bidang ta-
nah yang telan diukur di daerah letak tTanah yang bersang-
kutan, sehingga sukar bagi petugas pertanahan untuk me-—
nentukan bidang-bidang tanah hak yang telah diukur dan di
keluarkan tanda bukti haknya. Dalam hal semacam ini ke-
mungkinan terjadi sebidang tanah hak dapat diukur dan
atau dikeluarkan-~tanda bukti haknya dua kali atau lebih.
Dapat pula di suatu desa telah ada peta situasinya, akan
tetapi petugas pertanshan lalai untuk memasukkan bidang-
bidang tanah hak yang telah diukur dan dikeluarkan gambar
situasinya. Atau sudah diketahuinya bahwa di desa terse-
but tidak ada peta situasinya tetapl petugas tidak ber-
usaha untuk membuat peté situasi terhadap tanah yang te-
lah diukurnya yang kesemua ini merupakan masalah _ _penye-
diaan peta situasi.

4., Adanya anggapan yang keliru dari sebagian anggota
masyarakat yang memiliki tanah bahwa fanah yang dimiliki
dengan suatu tanda bukti hak berupa rincik yang belum di-
sertifikatkan adalah berdasarkan luas yang tertera dalam
rincik. Pengukuran secara kadasteral jika tidak cocok de-
ngan luas dalam rincik ( kurang atau lebih ) biasanya

menjadi sengketa antara pemilik.




Dari permasalshan-permasalahan yang timbul dalam hal
pengukuran yang telah disebutkan di atas dapat mengaki-
batkan hal-hal sebagai berikut :

1. Pengukuran batas bidang tanah tidak dapat dilak-
sanakan dengan sebaik-baiknya, karena penetapan batas bi-
dang tanah yang askan diukur sukar diketahui. Sehingga pe-
nentuan letak situasi dan luas sebidang tanah hak tidak
dapat diperoleh, dan akan berpengaruh terhadap pemberian
sertifikat sementara kepada pemilik tanah yang menghambat
terciptanya administrasi pemilikan hak atas tanah.

2. Timbulnya gambar situasi lebih dari satu atas se-
bidang tanah karena pengukuran yang dilaksanakan juga le-
bih dari satu kali. Akibatnya dapat diterbitkan sertifi-
kat sementara yang tumpang tindin baik sebagian maupun
keseluruhannya sehingga menimbulkan sengketa batas pemi-
lik hak atas tanah yang berbatasan.

3. Munculnya gugatan dari sebagian anggota masyara-
kat terhadap luas hasil ukuran oleh petugas . perianahan
karena perbedaan luas yang tertera dalam rincik atau tan-
da bukti lainnya.

Berdasarkan akibat—-ekibat yang timbul disebabkan ke-
salahan pengukuran dan kurangnya kesadaran hukum anggota
masyarakat yang memiliki. tanah dapat dihindarkan dengan
melalui cara pelaksanaan pendaftaran tanah yang efektif
yaitu mengadakan pengukuran secara serentak dalam suatu

desa dengan berpedoman pada pasal 3 sampal dengan pasal
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6 PP 10/1961 yaitu secara bertahap menuju desa-desa yang
belum lengkap menjadi desa lengkap. Sehingga hambatan me-
ngenai. penyelesaian penetapan batas diselesaikan melalui
Pengadilan Negeri. Hasil pengukuran dan pemetaan batas-
batas yang telzh ditetapkan oleh panitia penetapan Dbatas
harus diumumkan seélame 2 bulan di Kantor = Desa/Kelurahan
untuk memberikan kesempatan kepada anggota masyarakat ba-
ik yang berada di Wilayah letak tanah maupun yang berada
di luar daerah.

Dengan melalul pengukuran dan pemetaan desa demi de-
sa secara efektif dan berkesinambungan akan diperoleh su-
atu kepastian mengenai letal/situasi dan luas _ . _sebidang
tanah dengan pasti, hal ini memenuhi azas - 3pelialitas.
Namun pelaksanaan ini memerlukan biaya dan tenaga ‘yang
cukup banyak serta peralatan yang memadai.

Dengan adanya kesadaran hukum dari anggota masyara-
»kat terhadap pelaksanaan pengukuran batas bidang tanah
hak sebagaimana ditetapkan dalam peraturan perundengsan,
akan mempercepat terciptanya tertib hukum pemilikan tanah
dan ekibat-akibat karena kesalahan pengukuran batas-batas
bidang tansh dan terjadinya gugatan perbedaan luas tidak

akan terjadi lagi.

Jikalau dalam pelaksanaan pengukuran batas bidang
tanah hak telah timbul sertifikat tumpang tindih atau
terjadinya gugatan karena perbedaan luas, maka untuk

mengakhiri ketidak pastian ini jalan yang ditempuh adalah

menyelesaikan persoalannya lewat Pengadilan Negeri untuk



memperoleh kepastian hukum yang tetap, maka
keputusan tadi diadakan perbaikan dan perﬁbah
nya. Sehingga dengan perbaikan tersebut akan ... dipéroleh
keadaan batas dan luas bidang tanah yang sebenarnya, maka
aken terciptalash suatu ketertiban administrasi pertanahan
di Kabupaten liaros.

b. Peralihan Hak Atas Tanah.

Sebab-sebab timbulnya permasalanan sehubungan per-
alihan hak atas tanah adalah sebagai berikut :
1. Tidak Lengkapnya Tanda Bukti Hak

Tanah yang belum dibukukan dalam PPAT membuat akta
peralihannya cukup berdasarkan pada akta jual beli sebe-
lumnya. Sehingga dengan pembuatan akta yang terakhir
mengakibatkan terjadinya akta di atas akta yang tidak di-
daftarkan pada Kantor Pertanahan.

2., Masalash Tanda Bukti Pembayaran Biaya Pendaftaran Balik
Nama.

Walaupun disyaratkan adanya tanda bukti pembayaran
balik nama, namun pada kenyataannya sering PPAT tetap
membuat akta peralihan hak tanpa disertakan tanda bukti
pembayaran dimaksud.

Permasalahan di .atas, menimbulkan akibat yaitu :

1. Merugikan. Pihak Pembeli - -

Apabila sebidang tanah yang telah dihipotikkan pada

salah satu bank, dan ternyata tanah tadi telah dijual ke-

pada orang lain berdasarkan foto copy sertifikatnya yang




dibuat sebelum dijaminkan. Bila terjadi wanprestasi dan
Bank melelang tanah jaminan tentunya pembeli merugi.
2. Ketidak Pastian Hak Atas Tanah

Seseorang yang menerima hak atas tanah dari pemilik
yang menurut hukum mengakibatkan secara pisik beralih pu-
la hak penguasaan tanah yang menjadi obyek setelah dibu-
atkan akta oleh PPAT masi banyak pembeli/pemegang hak ti-
dak mendaftarkan peralihan hak pada Kantor Pertanahan.

Kelalaian penerima hak penerima hak . —~ mendaftarkan
haknya menimbulkan suatu ketidak pastian, disebabkan ca-
tatan yang terdapat dalam aaftar buku tanah tidak sesuail
keadaan sebenarnya dimana secara pisik telah dikuasai
oleh sipenerima hak karena terjadinya tadi peralihan hak
dihadapan PPAT.

Untuk menghindari terjadinya kerugian pihak pembeli
dan ketidak pastian hak karena terjadinya peralinan hak
yang aktanya dibuat oleh dan dihadapan PPAT, adalah bahwa
seorang PPAT haruslah secara konsekuen menolak setiap
perbuatan yang bermaksud mengalihkan hak atas tanan jyang
tidak disertakan syarat-syarat sebagaimana disebutkan da-
lam pasal 22 ayat (1), pasal 25 ayat (1) PP 10/1961.

Pada PPAT diwajibkan untuk memberikan pelayanan Kke-
pada anggota masyarakat yang melakukan peralihan guna
membantu penyelesaian pendaftaran balik namanya atas nama
penerima hak.

Dengan dilaksanakannya semua ketentuan tersebut di
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atas oleh PPAT maka peralihan hak di atas tTanah di Kabu-
paten Maros terhindar dari timbulnya kerugian pihak pem-
beli dan ketidak pastian hak atas tanah yang merupakan
suatu ketertiban administrasi pertanahan.

Di Kabupaten laros, sanksi-sanksli yang disebutkan
dalam pasal 4 ayat (1) PP 10/61 tidak pernah ditérapken,
sehingga pasal itu merupakan pasal mati. Akibatnya pen-
daftaran hak karena warisan kurang mendapat - perhatian
dari para ahli waris karena kapan saja boleh mendaftar -
kan hak yang diperolehnya tanpa harus takut akan adanya
sanksi.

Karena ringannya sanksi yang ditetapkan dalam pasal
41 ayat (1) PP 10/60 menimbulkan ketidak taatan terhadap
peraturan itu. Ketaatan terhadap sesuatu bukan dapat di-
harapkan jika petugas-petugas melaksanakannya secara

konsisten dan bertanggung jawab.



BAB 4
PENUTUP

4.1 Simpulan

Dari bshasan diatas dapat diambil mulai dari BAB 1
sampai dengan BAB 3 maka dalam bab ini kesimpulan sebagai
berikut .

1. Belum terwujudnya tertib hukum pertanshan di Kabu-
paten Maros antara lain karena masih adanya kesen jangan
antara pelaksanaan pendaftaran tanah dengan peraturan per-
undangan pendaftaran tanah yang meliputi .

Tidek dilaksanakan sanksi terhadap ahli waris yang
karena kelalaiannya tidak mendaftarkan hak atas tanah yang
diperolehnya pada Kantor pertanahan dalam waktu 6 bulan
sebagaimana ditetapkan pada pasal 41 ayat (1) pp 10/61.

Pelaksanaan konversi bekas tanah milik adat menjadi
hak milik menurut UUPA yang telah beralih lebih dari satu
kali adalah bertentangan dengan pasal 8 PMPA .. No 2/1962.
Seharusnya tanah yang bersangkutan menjadi tanah . negara
yang dapat diberikan dengan hak pakai selama 5 tahun seba-
gaimana dalam pasal 8 PMPA No 2/1962.

2. pPendaftaran tanah di Tndonesia bertujuan memberikan
jaminan kepastian hukum dan kepastian hak atas tanah teta-
pi sistem pendaftaran yang dianut ( sistem negatif yang
bertendensi positif ) belum dapat memberikan kepastian hu-

kum dan hak atas tanah yang diharapkan pada akhirnya ter-
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wujud suatu tertib pertanahan.

3., Masih terdapat dualisme hukum di bidang pertanahan

dalam masyarakat yaitu selain berlakunya UUPA, berlaku

pula hukum adat, sehingga tujuan UUPA untuk menghilangkan
dualisme hukum di bidang pertanahan belum tercapai.

4. pengukuran desa demi desa di seluruh wilayah Re-
publik TIndonesia, menghambat kelangsungan pembangunan
hukum agraria itu sendiri dan pembangunan disektor-sektor
lainnya.

5. Peta-peta pendaftaran tanah mempunyai keistimewaan
dari peta-peta yang dibuat oleh instansi-instansi lain
antara lain karena ketelitiannya dalam mengukur dan mene-
tapkan batas. Batas-batas yang telah diukur itu dapat di-
kembglikan seandainya tanda-tenda batas hilang.

6. Bahwa didalam pelaksanaan pendaftaran tanah di Ka-
bupaten Maros sangat mempengaruhi perkembangan pembangun-
an utamanya dari segi pemanfaatan, penggunaan dan kepas-
tian mengenai pemilikan hak atas tanah dan untuk itu da-
lanm pelaksanaannya telah mencerminkan pelaksanaan dari
catur tertib pertanahan khususnya tertib hukum perténah—

an.

4.2 Saran
Demi pencapaian tertib hukum pertanahan disarankan
hal-hal sebagai berikut

1. Diharapkan kepada pemerintah untuk meninjau kemba-

1i peraturan perundangan yang tidak sesuai dengan tuntut-
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an masyarakat, tuntutan pembangunan serta tidak sesuail de-
ngan tujuan unifikasi hukum.

2. Guna terwujudnya tertib hukum pertanghan masih - sa-
ngat perlu diadakan penyuluhan hukum secara berkala untuk
meningkatkan kesadaran hukum para aparat pelaksana dalam
bidang pertanahan dan penyuluhan untuk meningkatkan kesa-
daran hukum masyarakat.

%, perlu pengawasan yang terus menerus tentang keteli-
tian, kecermatan dan disiplin serta mental pelaksana meru-
pakan kunci keberhasilan penyelenggaraan pendaf taran ta=

nah, khususnya pengukuran dan pemetaan.
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Lampiran 1,

Tabel: I.2. Jumlah Curah Hujan & Hari Hujan Pada Stasiun
Metcorologi Hasanuddin Mandai Keadaan Tahune-

r——

1933 - 1990

Bulan o Jugiiﬁ Cural ™ujan QEc) Jumlah Zari Hujan
169~ 1900 1990 1933 1929 1990
T L ——— - Gy TN TGy ) (D
1. Januari 526 741 907 19 25 22
2. Pebruari 1657 6594 313 20 23 15
3. Maret 112 175 334 19 18 20
4. April 210 AT'7 110 14 20 10
5. M e i 141 51 399 14 7 21
6 J u n i 27 73 11 5 11 2
73 wil i 43 50 19 5 9 5
8. Agustus 49 30 3 6 1 1
9, September 74 18 - 12 4 -
10, Oktober 103 66 98 11 10 5
12. Nopember 337 220 93 21 16 11
12. Desember 665 164 740 24 19 23

Sumber .

Stasiun tieteoroioji Hasanuddin,
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PRERTITAH PROPINSI DAERAH TINGZAT I SULAVESI SELATAN
DIREKTORAT SCOSIAL POLITIK
Jalan Jend. Achmad Yani No.2 Telp,315450 Ujung Pandmg.

Ujwig Pandang, «Z Sptember 1991.
{epada

L: omozx 1 070/ 5-’1/’,.7 /D3P, Yth ¢ BUPATI KDH TK II MAROS
Sifat 123iase. Up. KEPALA KANTOR SOSPOL
Lampiren ' d:b-

Pexrihal 1 Izin Penelitipan, Tempat.

Bordasarican Surat Deckan Fakultas Hukum Univ, "45" Ujung pandang -
No.A.543/FH/U-§5/VITL/91 tanggel 29 Agustus 1991,
dengan ini disempaikan kepada Susdara behwa bersebub dibawah ini :

H a m &8 $  ANDI HERAWATI
Tempet / tenggel lshir 3 Maros, 11 September 1967

Jeanis kelamin t Per empuan

Instansi / Pekerjsan ¢  Mah. Fuk. Ikum Univ. ™50 Up.

A1l a m a % t J1. Pattg Ponggawn Mo .43 Ujung pandang,

Bermaksud gean mengedalan Penelitian @i Doerah Saudare dslanm
Tengka penyusunan Skripsi dengan juwdul
"TINJAULH HUKUM EERRENAAN TELAKSAUAAN PRIDAFTAR AN TANAH DI VA DUPA TN Datlcal
TINGKAT IT MAROS DAN KAITANNYA DENGAN CATUR TURTIB PLERTANAHAN",
S ol a m a 3 2 (dug ) bulan s/d 2 Nopembar 1991

Pengllut/Anggota Toam : Tidak adn
Peds prinsipnye kani dapot memyotujul kegiatan terscbut dintas
dengan ketentuon H :

1. Bobelun dan sesudahnya melalrsannkan kegiatan, harus melaporkan diri
lepada Bupati / Walikodya KDH TX II Up, Kake Sospol. '

2. Penelitian tidal: monyimpang dari mesalah yang telah diijin
kan semata — mata wntuk kepentingan IImiah.

3. MNentaati semua Permdang — undangan yang barlaku dan mengindahlcan —
4dat - Istindat setempat, '

4. lienyerahkan 1 (satu) bemtas Copy hasil "SIRIFSIM o 0 G bermur
Kopela Daerah Tingkat I Sulsal Up. Kepala Dit, Sospol.

Demilrion disampeiksn konadn Saudera uwntue dimaklumi dan  se -

pérl\mya..
lin, GOBERNUR KEPALA DAERAE TINGKAT I
IBUSLN disampeikan kepada Yth 3 == KERALL DIFFETORAT SOQUIAL PCLITIXK
P A -f:f__’ip,%f’\g ub

_Y®PALA SUIDTT PRIGA: AN

KETUA BAKCRSTAWASDA SULAWESI. ‘

4 .' WY AN T 3 9 2
FAFOIDA SUTSFIRA. I s tieen A=
..Lu_nu ADT

S

DEKAN FAK. HUKUM UNIV. '"4S" UP. T
Sdr. ANDT HERAVATT. ~——r~F 1Rp. 75082

A R § T P. Iege s ?fé:63725?‘ -
Ep.1500,-
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PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT IT MAROS
KANTOR SOSIAL POLITIK

=====-==============B======== =

Maros, 4 September 1991 J
Kepada

. Yth.Kepala Kantor Badan —
070/58/KSP/1X/91. Fortanahan Nasional
Izin Peneldtian. ~ EabUpaten Maros

d_i-
MAROS

piran.

e s e

Berdasarkan surat Kadit Sospol Nomor 070/3279/DSP tang—~
gal 2 September 1991 perihal izin penelitien,meke dengan
ini disampeiken bahwa Saudara yang tersebt di bawah ini s
N ama ¢ ANDI HERAWATI.:

Tempat/ tanggal lahir Meros,l1l September 1967.!

Jenis kelamin ¢ Teremplan.,!

Instansi/ Pekerjaan Mah.Fak Hukum Univ.45 U, Pandang.!
Alamat

Jl.Petta Punggawse No.43 U, P,

BermakeWd mengadakan penelitian dj Daerah/Insteliei Sau
dara dalam rangks panyusunan Skripsi dengan judul

" TINJAUAR HUKUM BERKENAAN PELAKSANAAR PENDAFTARAN TANAH -

DI KABYPATEN DAERAH TY. I: YAROS DAN XKAITANNYA DENGAN CA-
TUR TERTIB FERTANAHAN *

Se.lanmnma

*

2 (dva) bulen s/q 2 Nopember 1991
Pengikut/Anggota team ¢ Tidak ada

Pada prinsipnye kami dapat menyetujui kegiatan tersebut
dengan ketentuan

1.' Sebelum dan sesudah meleksanakan kegiatan harug melapor-
kan diri kepads Bupeti Kdh Tk II Maros (Kakan Sosp01§ :

2! Penelitian tidak ‘wenrimpang deri maselzh rang telah di s~
izinkan semata~mata untul kepentingan ilmigh H

3d Mentaati gsemun peraturgn Derundang-undangan yang berlaku
serta mengindahksn adat-istiadat setempat 3

4J Biaya akomodasi di tanggung oleh yang bersangkutan.|
Demikian disampaikan untulk diketahui den bahan seperlu-
lly'ao AT N

| an. BUPATI KEPALA DAERAH
: * Kepala Kantor Sospol
| ! ab

‘ .
pan : . ACHMAD MATTIMU,BA
Eit Sospol Tk I Sul.gel.! ‘?QNHR'z 580007 378.!

)
Kagl | Pengamanan ;
\

Dim 1422 Maros ; e
olres Maros j
8 i poh"’“

I

|



